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PENGANTAR PENULIS

Alhamdulillah, kami panjatkan Puji dan Syukur ke
Khadirat Tuhan Yang Maha Esa atas bimbingan-Nya,
sehingga penulis dapat menyelesaikan buku yang berjudul
Pengembangan Bibit dan Budidaya Bawang Merah
Produktivitas Tinggi.

Penulisan buku ini atas dorongan untuk memperkaya
buku referensi dalam bidang hortikulturakhususnya sayuran
bernilai ekonomi tinggi. Bawang merah banyak diusahakan
petani karena umurnya relatif singkatsekitar 60 hari dan
sangat menguntungkan. Budidaya bawang merah dapat
menggunakan bibit dari biji (benih), umbi untuk bibit dan
bibit dari kultur jaringan. Buku berjudul Pengembangan Bibit
dan Budidaya Bawang Merah Produktivitas Tinggi adalah
buku kedua diterbitkan sebagai penulis pertama, merupakan
penyempurnaan dan pengembangan sebagai akademisi dan
peneliti di Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin yang
dijalani sebagai abdi negara

Akhirnya kepada isteri tercinta Dr. dr. Fatmawaty
Badaruddin, M.Kes. (Almarhumah) yang banyak berkorban
dalam mendampingi penulis baik dalam suka maupun dalam
suasana duka sampai akhir hayatnya. Kepada anak-anakku
tersayang dr. Nur Azizah, S.Ked, dr. Nur Irfan, S.Ked., dan
Nur Ulyanti, S.Ked. atas pengertian dan kesabarannya
memberikan inspirasi penulis untuk menyelesaikan penulisan
buku yang sederhana ini. Kepada orang tuaku H. Syam’un
(Alm) dan Hj. St. Naimin serta ke 6orang adik-adik yang saya
banggakan diucapkan terima kasih atas pengertiannya.
Kepada Pimpinan Fakultas Pertanian dan semua kolega
khususnya di Departemen Budidaya Pertanianyang selalu
memberikan masukan yang konstruktif diucapkan terima



kasih. Saran dan kritik yang membangun dari para pembaca
sangat diharapkan dan semoga tulisan ini bermanfaat dalam
menambah wawasan dalam mengembangkan budidaya
bawang merah yang lebih baik.

Makassar, Mei 2021
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Buku ini ditulis dan dipersembahkan kepada isteri tercinta Dr. dr.
Fatmawaty Badaruddin, M.Kes. (Almarhumah) dengan penuh
pengertian dalam mendampingi penulis dalam mengarungi bahtera
rumah tangga selama kurang lebih 25 tahun 10 bulan dalam suka dan
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